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Abstrak Kesetaraan gender memiliki fungsi penting dalam berkontribusi pada pembangunan pertanian 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi dan kontribusi perempuan dalam 
memperkuat ketahanan pangan berkelanjutan di Desa Calingcing, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara, studi dokumenter, studi literatur, dan observasi. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan di Desa Calingcing 
tergabung dalam beberapa kelompok tani. Kontribusi yang diberikan oleh kelompok tani perempuan di 
Calingcing antara lain adalah pengolahan lahan dengan komoditas utama seperti padi dan sayuran. Sebagian 
besar petani perempuan memegang peranan penting dalam sektor pertanian dan pemenuhan komoditas pangan 
lokal untuk memperkuat kebutuhan pangan keluarga. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan beberapa 
aspek penting yang dapat memperluas pemahaman tentang peran perempuan dalam memperkuat ketahanan 
pangan di Desa Calingcing dan sekitarnya. Selain itu, diperlukan analisis yang komprehensif untuk memahami 
faktor-faktor sosial, ekonomi, budaya, dan kelembagaan yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam 
kegiatan pertanian dan pengelolaan pangan. Faktor-faktor ini mencakup akses terhadap sumber daya seperti 
lahan, modal, dan pelatihan, peran gender dalam masyarakat desa, dan norma sosial yang dapat membatasi atau 
mendorong partisipasi perempuan dalam ketahanan pangan. 

Kata kunci: kesetaraan gender, ketahanan pangan berkelanjutan, peran perempuan. 

 
Abstract Gender equality plays a crucial role in contributing to sustainable agriculture development. This research aims to describe 
the functions and contributions of women in strengthening sustainable food security in Calingcing Village, Tasikmalaya Regency, 
West Java. The research employs a qualitative method with a descriptive qualitative approach. Data collection techniques include 
interviews, documentary studies, literature reviews, and observations. Data analysis in this research uses narrative analysis. The 
study results indicate that women in Calingcing Village are members of various farming groups. The contributions made by women's 
farming groups in Calingcing include land cultivation, primarily focusing on crops like rice and vegetables. Most women farmers 
play a significant role in the agricultural sector and contribute to meeting local food commodity needs for their families. Future 
research should consider various essential aspects to broaden the understanding of women's roles in strengthening food security in 
Calingcing Village and its surrounding areas. Additionally, comprehensive analyses are required to comprehend the social, economic, 
cultural, and institutional factors influencing women's participation in agricultural activities and food management. These factors 
encompass access to resources such as land, capital, and training, gender roles in village communities, and social norms that may 
restrict or encourage women's participation in food security efforts. 

Keywords: gender equity, sustainability food security, role of women’s. 

 
 

PENDAHULUAN 
Ketahanan pangan di Kabupaten Tasikmalaya sangat terancam oleh dampak alih fungsi lahan 

menjadi lahan nonpertanian (Djoni, Suprianto & Cahrial, 2018; Nurlinda, 2014), yang dilatarbelakangi 
oleh kepentingan ekonomi dari beberapa pihak (Prayitno, 2021).  Salah satu dampak dari alih fungsi lahan 
adalah berdampak pada ketahanan pangan masyarakat karena menurunnya produksi pertanian (Cheng et 
al., 2021; Daioglou et al., 2019; Long et al., 2018). Pertumbuhan penduduk yang tinggi membutuhkan 
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ruang hidup yang luas, yang tidak hanya menyebabkan kerusakan keanekaragaman hayati alam tetapi juga 
berdampak pada pemenuhan kebutuhan pangan manusia dalam ketahanan pangan yang berkelanjutan 
(Chen et al., 2020). Selain itu, ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim global 
(Dasgupta & Robinson, 2022; Gebre et al., 2023). Isu ketahanan pangan saat ini menjadi topik yang 
banyak dibahas oleh para peneliti di semua negara. Konsep ketahanan pangan pertama kali dimunculkan 
oleh Organisasi Pangan dan Pertanian Internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO) pada tahun 1974, 
yang secara spesifik merujuk pada kondisi ketika setiap orang dapat memperoleh pangan yang cukup 
untuk kelangsungan hidup dan kesehatannya setiap saat, yang mencakup ketersediaan pangan, akses 
pangan, stabilitas pangan, dan pemanfaatan pangan (Aziz et al., 2020; Ericksen, 2008; Maxwell, 1996; 
Vicheet & Tan, 2023). Pemerintah memainkan peran penting dalam ketahanan pangan melalui kebijakan 

pemerintah yang tepat (Lindgren & Lang, 2022; Siminiuc & Ṭurcanu, 2022). 
Kebijakan pemerintah yang mendorong ketahanan pangan salah satu bentuknya adalah menjaga 

alih fungsi lahan, pengawasan sektor industri, pencemaran udara, dan sebagainya. Menurut prediksi PBB, 
tingkat pertumbuhan populasi dunia pada tahun 2050 akan mencapai 9,5 miliar. Akibatnya, permintaan 
akan pemenuhan pangan akan sangat tinggi dan masalah ketahanan pangan akan semakin parah (Schiefer 
et al., 2016). Diperkirakan permintaan pangan di dunia akan meningkat hingga 70% (Pakravan-Charvadeh 
et al., 2021). Para peneliti di seluruh dunia memberikan penjelasan yang kompleks dalam menanggapi isu 
ketahanan pangan; ada yang meneliti faktor perubahan iklim terhadap ketahanan pangan hingga aspek 
inovasi kebijakan pemerintah  (Alban Singirankabo & Willem Ertsen, 2020; Bryson et al., 2021). Selain 
itu, para peneliti menawarkan gagasan berharga untuk mengatasi ketahanan pangan dari objek lahan, yaitu 
dengan melakukan konservasi lahan pertanian (Zhou et al., 2020). 

"Feminisasi pertanian" berusaha untuk mengamankan hak-hak perempuan dengan memperkuat 
ketahanan pangan (Duflo, 2012). Banyak peneliti telah melakukan penelitian tentang kesetaraan gender 
dan hubungannya dengan ketahanan pangan, seperti dampak ketidaksetaraan gender terhadap kerawanan 
pangan, terutama pada kasus perempuan miskin yang terpinggirkan dari akses sumber daya pertanian dan 
gizi yang memadai (Quisumbing & Pandolfelli, 2010). Beberapa penelitian di negara-negara Afrika, 
khususnya Afrika Sub-Sahara, menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara produktivitas petani laki-
laki dan perempuan; ketidakefisienan ini terjadi karena adanya diskriminasi dalam hal sewa lahan atau 
kepemilikan lahan bagi perempuan (Goldstein & Udry, 2008). Oleh karena itu, kesetaraan gender di 
bidang pertanian diyakini dapat membantu memperkuat ketahanan pangan. 

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO), antara 720 
hingga 811 orang akan menderita kelaparan pada tahun 2022, meningkat 118 orang dibandingkan dengan 
tahun 2019  (Azevedo et al., 2023). Untuk menilai kerawanan pangan sedang atau berat di seluruh dunia, 
data dari penelitian tahun-tahun sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensinya adalah 22,6% pada tahun 
2014, 26,6% pada tahun 2019, dan 30,4% pada tahun 2020 (Azevedo et al., 2023), dan secara global 
menunjukkan bahwa 690 juta orang atau 9% dari populasi dunia mengalami kerawanan pangan (Wood 
et al., 2021). Oleh karena itu, ada lima dimensi yang dikembangkan untuk pemberdayaan perempuan di 
sektor pertanian, yaitu (i) produksi, (ii) sumber daya, (iii) pendapatan, (iv) kepemimpinan, dan (v) 
penggunaan waktu yang mewakili status pemberdayaan di sektor pertanian saja. 

Penelitian ini memiliki pandangan yang berbeda dengan para peneliti di seluruh dunia dalam 
memperkuat ketahanan pangan. Penelitian ini mengkaji subjek petani sebagai produsen yang mengolah 
lahan pertanian dari aspek pemberdayaan perempuan dalam mengelola lahan pertanian. Secara teoritis, 
gender dapat berkontribusi pada kerawanan pangan rumah tangga (HFI) melalui tingkat orang tua tunggal 
yang tidak proporsional, pengangguran, dan pendapatan yang lebih rendah di kalangan perempuan 
(Gallegos et al., 2022; Grimaccia & Naccarato, 2019). Oleh karena itu, perempuan dapat mengambil peran 
dalam menjaga ketahanan pangan di masyarakat, seperti peran kelompok tani perempuan dalam 
memperkuat ketahanan pangan. Perempuan pedesaan memainkan peran penting dalam pertanian, 
mewakili 43% tenaga kerja pertanian di dunia dan di negara berkembang serta memproduksi 50% pangan 
dunia (Akter et al., 2017; Ishfaq et al., 2022). 

Lokasi di Desa Calingcing, Kabupaten Tasikmalaya, memiliki beberapa petani perempuan yang 
mengolah lahan pertanian untuk memperkuat ketahanan pangan dari aspek kuantitas dan kualitas. 
Perempuan berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan dan gizi (Ishfaq et al., 2022). Banyak 
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organisasi internasional telah mengungkapkan bahwa pemberdayaan perempuan merupakan bagian dari 
prioritas kebijakan mereka (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2023). Para peneliti telah menunjukkan 
hubungan yang kuat antara ketahanan pangan dan gizi dengan menyoroti kurangnya kesempatan bagi 
perempuan pedesaan dibandingkan dengan laki-laki (Quisumbing & Pandolfelli, 2010). Beberapa 
penelitian yang tervalidasi menemukan bahwa pemberdayaan perempuan terbukti dapat mengurangi 
malnutrisi dan meningkatkan ketahanan pangan (Aziz et al., 2021; Clement et al., 2019). Oleh karena itu, 
penelitian studi kasus ini memberikan kontribusi baru dalam menjaga ketahanan pangan berbasis 
pemberdayaan perempuan melalui kelompok tani perempuan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Berbagai 

teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini, antara lain observasi, wawancara, studi 
dokumentasi, dan studi literatur. Waktu penelitian berlangsung dari bulan November 2022 hingga Januari 
2023 di Desa Calingcing, Kecamatan Sukahening, Kabupaten Tasikmalaya. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis naratif (Creswell, 2017; Nhunzvi et al., 2019). Penelitian ini berfokus pada kesetaraan 
gender melalui kegiatan-kegiatan yang rutin dilakukan oleh kelompok wanita tani, yang bertujuan untuk 
memperkuat ketahanan pangan secara berkelanjutan di Desa Calingcing, Kecamatan Sukahening, 
Kabupaten Tasikmalaya. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan metode snowball 
sampling, yang menghasilkan informan antara lain: 1) Kepala Desa Calingcing, 2) Penyuluh Pertanian, 3) 
Ketua kelompok wanita tani, dan 4) Anggota kelompok wanita tani. Proses snowball sampling dilakukan 
dengan mengandalkan rekomendasi dari informan sebelumnya, sehingga memungkinkan peneliti untuk 
mencakup berbagai perspektif yang relevan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi demografis Desa Calingcing 

Jumlah penduduk Desa Calingcing, Kecamatan Sukahening, Kabupaten Tasikmalaya, berjumlah 
4332 jiwa, 2214 laki-laki dan 2118 perempuan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 1603 jiwa 
penduduk Desa Calingcing bermata pencaharian di sektor pertanian. Data penduduk ini memiliki potensi 
yang baik untuk mengelola lahan yang dapat digunakan untuk kegiatan pertanian.  

Tabel 1. Profil Informan 

No Rentang Usia Populasi Laki-laki Populasi Perempuan 

1 0-4 188 166 
2 5-9 280 231 
3 10-14 111 118 
4 15-19 153 144 
5 20-24 183 177 
6 25-29 169 157 
7 30-34 182 155 
8 35-39 160 145 
9 40-44 152 147 
10 45-49 160 155 
11 50-54 126 137 
12 55-59 98 113 
13 60-64 91 93 
14 ≥ 65 161 180 

          Total 2214 2118 

                        Sumber: Profil desa Calingcing, 2022. 

Mata pencaharian masyarakat Desa Calingcing yang relatif heterogen masih menunjukkan mata 
pencaharian di bidang pertanian yang paling tinggi, baik sebagai petani, pemilik lahan, maupun buruh 
tani, hal ini sangat terkait dengan tingkat pendidikan masyarakat yang tentu saja berdampak pada tingkat 
pengetahuan dan kemampuan untuk mengakses berbagai peluang kerja.  
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Tabel 2.  Profil Pekerjaan 

No. Profil Mata Pencaharian Penduduk Total 

1 PNS 38 

2 Karyawan swasta 52 

3 Petani 1603 

4 Buruh 103 

5 Wiraswasta 111 

6 Pedagang 543 

7 Pekerja kesehatan 6 

8 Tidak bekerja 1876 

           Total 4332 

                                         Sumber: Profil desa Calingcing, 2022. 

Kegiatan pertanian di Desa Calingcing merupakan proses sosial yang berlangsung secara turun-
temurun, baik pada masyarakat laki-laki maupun perempuan. Petani perempuan di Desa Calingcing saat 
ini melakukan kegiatan pertanian berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki sebagai hasil 
belajar dari anggota masyarakat lainnya secara otodidak. Kegiatan pertanian yang dilakukan oleh 
perempuan petani untuk membangun ketahanan pangan pada masyarakat Desa Calingcing Kecamatan 
Sukahening Kabupaten Tasikmalaya tergabung dalam organisasi Kelompok Wanita Tani yang berjumlah 
50 orang. 

 

Gambar 1. Kelompok Petani Perempuan di Desa Calingcing 
(Sumber: Dokumen Peneliti, 2022) 

Idealnya, potensi sumber daya manusia perempuan yang aktif berkontribusi dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan keluarga dapat meminimalisir berbagai permasalahan terkait kekurangan, kelangkaan, 
atau kerawanan pangan untuk dikonsumsi. Data yang diperoleh pemerintah desa mengenai kondisi 
masyarakat terkait masalah stunting dengan angka yang cukup tinggi mendorong para kader pertanian 
untuk lebih mengaktifkan perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam mengentaskan masalah tersebut. 
Anggota Kelompok Wanita Tani yang seluruhnya adalah ibu rumah tangga mempengaruhi intensitas 
kegiatan yang dapat mendukung upaya ketahanan pangan, hal ini dapat dimaklumi karena anggota 
Kelompok Wanita Tani harus mengutamakan tugas domestik utamanya untuk mengurus keluarga. 

Menurut para kader dan pengurus Kelompok Wanita Tani, Kelompok Wanita Tani di Desa 
Calingcing melakukan pertemuan setiap satu bulan sekali untuk mengevaluasi kegiatan yang sedang 
dilakukan, mengkomunikasikan permasalahan yang terjadi, dan mencoba mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. Penyelesaian masalah dalam bercocok tanam suatu komoditas difasilitasi 
oleh Penyuluh Pertanian yang ditugaskan di Desa Calingcing. Sedangkan untuk kebutuhan dalam 
melakukan kegiatan pertanian, perempuan petani di Calingcing mendapatkan bantuan dana untuk 
pembelian bibit, pupuk, dan obat-obatan, yang berasal dari dana aspirasi anggota DPRD Kabupaten 
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Tasikmalaya. melalui kegiatan ini dapat dimaknai sebagai sebuah keberhasilan sebuah sistem organisasi 
yang berjalan dengan baik. mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan secara 
bersama (Monica & Fauziah, 2017). 

  

Gambar 2. Pertanian Padi (A) dan Palawija (B) 
(Sumber: Dokumen Peneliti, 2022) 

Kesetaraan Gender dalam Pertanian Berkelanjutan 
Di negara berkembang, perspektif gender yang lebih vital harus menjadi inti dari penguatan 

ketahanan pangan karena perempuan memiliki peran penting dalam sistem pertanian dan ketahanan 
pangan yang berkelanjutan (Visser & Wangu, 2021). Kesetaraan gender dalam penelitian ini dibuktikan 
dalam peran petani perempuan di Desa Calingcing dalam menanam berbagai komoditas pangan utama 
berupa padi dan komoditas pangan tambahan berupa jagung, singkong, ubi jalar, sayur-sayuran, dan buah-
buahan. Jika dibandingkan dengan beberapa penelitian dari berbagai negara, seperti Meksiko, Pantai 
Gading, dan India, terdapat hubungan yang signifikan antara kesetaraan gender dengan ketahanan pangan 
keluarga (Harris-Fry et al., 2020). Namun, hanya sedikit bukti yang ditemukan bahwa mengurangi 
ketidaksetaraan gender akan meningkatkan kualitas pangan. Pada saat ini, ketahanan pangan menjadi salah 
satu topik yang sangat mendapatkan perhatian khusus, karena ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh 
perubahan iklim global yang kini telah terjadi perubahan iklim yang ekstrim (Adesete et al., 2022; Asare-
Nuamah, 2021). Oleh karena itu, mitigasi yang serius perlu untuk dilakukan segera sebelum krisis besar 
terjadi (Farooq et al., 2022). 

Ketahanan pangan yang belum berkelanjutan salah satunya dapat dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah di suatu wilayah atau negara untuk mendukung prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan  
(Chowdhury et al., 2017), kurangnya rencana dan tindakan yang mendukung pertanian berkelanjutan oleh 
para pembuat kebijakan, dan ketidaktahuan masyarakat yang berperan sebagai produsen di sektor 
pertanian (Sahraei et al., 2022). Dalam penelitian ini, petani perempuan melakukan kegiatan bertani di 
lahan pertanian berupa sawah dan kebun. Mereka memanfaatkan lahan pekarangan secara efektif dengan 
menanam berbagai jenis tanaman sayuran. Pemanfaatan lahan pertanian dan lahan pekarangan yang 
ditanami berbagai jenis tanaman cukup efektif dalam membantu pemenuhan kebutuhan pangan keluarga. 
Berdasarkan hal tersebut, pertanian merupakan sektor utama penghasil bahan pangan yang dapat diolah 
menjadi bahan pangan yang dikonsumsi atau diperdagangkan. Penelitian ini merepresentasikan beberapa 
penelitian dan laporan dari UNDP yang menyatakan bahwa perempuan memainkan peran penting dalam 
ketahanan pangan, baik sebagai produsen pangan utama (UNDP, 2016). Perempuan merupakan 
kontributor penting dalam kegiatan yang mendukung pembangunan pertanian (Karl et al., 2009). 

Studi empiris dalam literatur secara konsisten menunjukkan bahwa peran perempuan masih 
terbatas, misalnya, mereka memiliki akses yang terbatas terhadap sumber daya dan pendapatan yang 
minim (Adjei-Mantey et al., 2022; Akter et al., 2017).  Selain itu, di sektor produksi, perempuan di 
Thailand adalah yang paling diberdayakan dan terlibat dalam kegiatan pertanian, diikuti oleh Filipina dan 
Myanmar. Sebaliknya, petani perempuan di Indonesia memiliki fungsi yang paling rendah (Akter et al., 
2017). Di Indonesia, petani perempuan berkontribusi pada kelompok lingkungan atau keagamaan, tetapi 
kelompok-kelompok ini tidak memengaruhi keputusan pertanian (Akter et al., 2017; Quisumbing & 
Pandolfelli, 2010). Sebaliknya, petani perempuan di Desa Calingcing aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembinaan oleh Badan Penyuluh Pertanian dan dinas terkait untuk meningkatkan produksi pertanian 

A B 
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untuk setiap konsumen sekaligus meningkatkan pendapatan dan produktivitas petani. Kegiatan 
perempuan petani di Desa Calingcing merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan 
ekonomi dan masyarakat secara umum di sektor pertanian yang sangat penting karena menyangkut mata 
pencaharian yang bermanfaat bagi perekonomian keluarga. Hal tersebut membuktikan bahwa ketahanan 
pangan memiliki peran dalam pembangunan yang berkelanjutan (Li & Song, 2022). Bukan hanya sekedar 
proses atau kegiatan untuk meningkatkan produksi pertanian tetapi suatu proses yang menghasilkan 
perubahan sosial dalam nilai, norma, perilaku, kelembagaan, dan masyarakat untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat yang lebih baik. 

Sebuah penelitian di Inggris menunjukkan prevalensi ketahanan pangan sedikit, rendah, dan 
kurang masing-masing sebesar 12,6%, 5,4%, dan 2,8% yang mengindikasikan bahwa setiap penurunan 
ketahanan pangan akan menyebabkan peluang untuk menjadi konsumsi buah dan sayur berkurang 11% 
(Turnbull et al., 2021), dan studi kasus di Amerika menunjukkan bahwa perempuan di daerah tertinggal 
memiliki risiko kerawanan pangan yang lebih tinggi sebesar 50% (Sinclair et al., 2022).  Fungsi perempuan 
petani di Desa Calingcing dalam mewujudkan ketahanan pangan adalah melakukan proses enkulturasi 
dan inovasi. Mewujudkan hal tersebut juga dilakukan dengan cara mengolah hasil pertanian, yang dapat 
diartikan sebagai mengubah bahan pangan sehingga bentuk dan ragamnya bervariasi dan memperpanjang 
umur simpan. Hasil pertanian diharapkan dapat memperoleh nilai ekonomi yang jauh lebih signifikan 
dengan pengolahan. 

Ketahanan pangan dapat mengurangi angka kesakitan dan kekurangan nutrisi (Assefa et al., 2023; 

Diamond‐Smith et al., 2022; Sheira et al., 2021), studi yang dilakukan pada perempuan dengan pendapatan 
rendah di Arab Saudi menunjukkan bahwa perempuan dengan pendapatan yang relatif rendah akan 
memiliki kesehatan mental dan fisik yang buruk (Hanbazaza & Mumena, 2022). Selain itu, menurut 
sebuah penelitian di California, potensi yang sangat besar untuk mengalami kerawanan pangan adalah 
perempuan hamil dengan tingkat pendapatan rendah (Laraia et al., 2022), dan rentan terhadap masalah 
kesehatan yang serius (Cooper et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengolahan hasil pertanian oleh perempuan petani di Desa Calingcing dilakukan untuk memaksimalkan 
tujuan utama bertani secara aktif, yaitu untuk konsumsi keluarga. Setelah dipanen dalam jumlah yang 
cukup banyak, beberapa hasil pertanian membuat perempuan petani Calingcing tidak menjualnya tetapi 
menyimpannya sebagai bahan cadangan. 

SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi peran perempuan dalam ketahanan pangan di Desa 

Calincing Kecamatan Sukahening Kabupaten Tasikmalaya dari perspektif kesetaraan gender. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa perempuan memiliki peran penting dalam sektor pertanian, diantaranya 
mereka membentuk sebuah kelompok tani perempuan untuk mengelola lahan pertanian dengan 
komoditas tanaman pangan berupa padi dan sayuran. Terbentuknya kelompok tani dikalangan 
perempuan dapat membantu petani laki-laki dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Meskipun tidak dapat 
menghasilkan hasil pertanian seperti petani laki-laki, namun kelompok petani perempuan sangat 
membantu dalam meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Dari hasil penelitian ini kami dapat 
memberikan saran bahwa untuk optimalisasi hasil pertanian yang signifikan, kolaborasi antar kelompok 
tani perempuan dan laki-laki sangat penting. Sehingga, melalui kolaborasi antar kelompok tani dapat 
meningkatkan produksi hasil pertanian dan mewujudkan ketahanan pangan lokal. 
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